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ABSTRAK 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) adalah salah satu survei 
pengumpulan data yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, 
diperlukan sampel responden sebagai objek atau sasaran survei dalam 
menjalankan kegiatan tersebut. tujuan penulisan ini adalah membuat sistem 
penunjang keputusan yaitu sistem yang dapat membantu permasalahan dalam 
pemilihan responden dengan mengambil keputusan yang akurat dan tepat 
sasaran berbasis web.penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique For Order Preference By 
Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). SAW merupakan salah satu metode 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 
kriteria yang di perlukan.sedangkan dalam metode TOPSIS adalah suatu 
metode pendukung keputusan yang didasarkan pada konsep alternatif yang 
terbaik tidak hanya memiliki jarak tependek dari solusi ideal positif tetapi juga 
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. 
 
Kata Kunci : Sistem Penunjang Keputusan,SAW,Survei,TOPSIS,web 
xvii+149 halaman; 57 gambar; 33 tabel; 41 lampiran. 
 
 
ABSTRACT 
The National Socio-Economic Survey (Susenas) is one of the data 
collection surveys related to the socio-economic conditions of the community, 
required a sample of respondents as objects or survey targets in carrying out 
these activities. the purpose of this paper is to make a decision support system 
that is a system that can help problems in the selection of respondents by 
making accurate and targeted decisions based on web. this research was 
conducted using the Simple Additive Weighting (SAW) method and Technique 
For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS). SAW is one of 
the weighted summation methods of performance rating on each alternative on 
all the criteria needed. While the TOPSIS method is a decision support method 
based on the best alternative concept not only having a dependent distance 
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from a positive ideal solution but also having the longest distance of a negative 
ideal solution. 
 
Keywords: Decision Support System, SAW, Survey, TOPSIS, web 
xvii+149 pages; 57 figures; 33 tables; 41 attachments. 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) adalah salah satu survei yang 
diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik secara rutin dilaksanakan 2 (dua) kali 
dalam setahun  pada bulan maret dan september dengan mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat, yang meliputi kondisi 
kesehatan, pendidikan, fertilitas, keluarga berencana dan kondisi sosial ekonomi 
lainnya yang berguna untuk perencanaan, monitoring dan evaluasi dari program 
pembangunan pemerintah. [1] 
Dalam menjalankan kegiatan tersebut diperlukan 10 sampel responden 
rumah tangga dari + 50 rumah tangga  sebagai objek atau sasaran survei dalam 
wilayah satu blok sensus hasil pemutahiran, di BPS dalam menetapkan responden 
Susenas dilakukan dengan penarikan sampel secara systematic sampling dan 
implicit stratification menurut tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
kepala rumah tangga secara acak 
Masalah yang timbul adalah ketika sampel yang terpilih adalah mereka yang 
belum berkeluarga atau berkeluarga tapi keberadaannya anggotanya tidak sering 
tinggal bersama yang mengakibatkan ketidaksesuaian dengan kebutuhan kuisioner 
survei, sehingga sulit menentukan mana responden yang tepat sasaran sesuai 
dengan kebutuhan dari kuisioner Susenas tersebut.  
Untuk menyelesaikan masalah ini bisa diatasi dengan salah satu metode 
dalam sistem penunjang keputusan (SPK) yaitu Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) dan Technique For Order Preference By Similarity To Ideal 
Solution (TOPSIS). Sistem penunjang keputusan dengan perbandingan 2 metode 
ini sangat berguna dalam kegiatan Susenas terutama dalam hal memberikan 
rekomendasi sampel responden rumah tangga sesuai dengan yang diharapkan. 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sistem yang bisa memutuskan pilihan 
responden Susenas dari beberapa alternatif yang telah ditentukan dengan 
menggunakan pendekatan SPK dalam bentuk web. 
 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Penunjang Keputusan 
SPK adalah sistem yang menyediakan kemampuan untuk penyelesaian 
masalah dan komunikasi untuk permasalahan yang bersifat semi terstruktur [2]. 
SPK adalah sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung para pengambil 
keputusan manajerial dalam situasi semi struktur namun tidak untuk 
menggantikan penilaian mereka [3]. 
 
2.2 Simple Additive Weighting (SAW) 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah 
metode penjumlahan terbobot. konsep dasar metode SAW adalah mencari 
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penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut 
[4]. Metode Simple Additive Weighting (SAW) membutuhkan proses normalisasi 
matriks keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua 
rating alternatif yang ada. Metode SAW ini mengharuskan pembuat keputusan 
menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total untuk alternatif diperoleh dengan 
menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan 
lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi 
dalam arti telah melewati proses normalisasi matriks sebelumnya. 
 
2.3 TOPSIS 
TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution) 
adalah salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama kali 
diperkenalkan oleh Yonn dan Hwang (1981). Dengan ide dasarnya adalah bahwa 
alternatif yang dipilih memiliki jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan 
memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negative. 
  
 
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1. Analisa Sistem 
Dikarenakan masih banyaknya kekurangan dalam pemilihan serta penentuan 
responden survei maka di buatlah sebuah aplikasi Sistem Penunjang Keputusan 
pemilihan sampel responden Susenas dengan menggunakan metode SAW dan 
TOPSIS agar hasil sampel terpilih sudah tepat sasaran. Aplikasi ini berbasis Web, 
dirancang menggunakan rancangan UML. Rancangan ini terdiri dari 2 (dua) 
pengguna yaitu Staff IPDS dan Operator Entri Data. Dalam hal ini, Staff IPDS 
bertugas sebagai pengguna web server.yang dapat melakukan proses manipulasi 
data serta penarikan sampel. pada proses manipulasi data terdapat proses tambah 
dan ubah/edit data.sedangkan operator hanya bisa memasukkan data dan edit data 
responden serta penilaiannya saja 
 
3.2. Perancangan UML (Unified Modelling Languange) 
3.2.1. Use case diagram 
Use Case Diagram merupakan model diagram UML yang digunakan untuk 
menggambarkan requirement fungsional yang diharapkan dari sebuah sistem. Use 
Case diagram menekankan pada “siapa” melakukan “apa” dalam lingkungan 
sistem perangkat lunak akan dibangun. 
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 uc Use Case SPK
Use Case Diagram SPK Pemilihan Sampel Responden Susenas
Staff IPDS Operator Entry 
Data
Login
Mengelola Data 
Alternatif
Mengelola Data 
Kriteria
Mengelola Data 
Penilaian
Mengelola Data 
Operator
Melakukan Penarikan 
Sampel
 
Gambar 3. 1 Use Case Diagram 
3.2.2. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau 
menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem yang disusun pada 
sebuah urutan atau rangkaian waktu. interaksi antar objek tersebut termasuk 
pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan / message. 
1. Sequence diagram login 
Gambar 3. 2 Sequence Diagram login 
Keterangan : 
Sequence diagram di atas menjelaskan bagaimana alur admin dalam 
melakukan proses login sebelum masuk ke menu utama aplikasi spk. 
 
 sd Sequence Diagram Login
User Login Page Control Login Home Page
1 Login (Username)
2 Login (Password)
1.1 Validasi (Username)
2.1 Validasi (Password)
3.1 Validasi (Hak Akses)
1.1.1 UsenameValid()
2.1.1 Password Valid()
3.1.1 Hak Akses Valid()
1.1.2 Username Invalid()
2.1.2 Password Invalid()
3.1.2 Hak Akses Invalid()
1.1.3 Logout()
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3.2.3. Activity diagram 
a. ctivity diagram login 
 act Activ ity Diagram Login
SistemPengguna
Mulai
Login Menampilkan Form 
Login
Masukkan Username 
dan Password
Pengecekan
Masuk Ke Menu 
Utama
Selesai
Berhasil
Gagal
 
Gambar 3. 3 Activity diagram dari login 
 
3.2.4. Perancangan Antarmuka 
Dalam pembuatan aplikasi ini penulis membuat layout yang terdiri dari 
beberapa  form yaitu : form login, form halaman utama, form input alternatif , 
form input kriteria dan form penilaian. 
a. Tampilan login 
Gambar 3. 4 Rancangan tampilan login 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implemantasi merupakan tahap lanjutan dari perancangan sistem yang akan 
dilakukan jika sistem disetujui, termasuk program yang telah dibuat agar siap 
untuk dioperasikan secara optimal sesuai dengan kebutuhan. Pada tahap ini 
dijelaskan mengenai : implementasi perangkat keras, implementasi perangkat 
lunak, dan implementasi antar muka beserta ruang lingkup aplikasi yang 
digunakan dalam penerapannya. 
 
4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 
Perangkat keras (hardware) yaitu peralatan dalam bentuk fisik yang 
menjalankan komputer. Hardware digunakan sebagai media untuk menjalankan 
perangkat lunak (software) dan perangkat ini berfungsi untuk menjalankan 
instruksi-instruksi yang diberikan dan mengeluarkannya dalam bentuk informasi 
yang digunakan oleh manusia untuk laporan. Adapun perangkat keras yang 
digunakan untuk mendukung pembuatan program aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Laptop  : Lenovo Thinkpad EDGE E145 11,6 ” 
b. Proccessor  : AMD A4-5000 APU Radeon (TM) HD Graphics  
  1.5 GHz 
c. Memory  : 4 GB 
d. Keyboard      : 108 Key 
e. Printer         : Canon Pixma MP237   
f.    Mouse          : Logitech 
 
4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan untuk mengimplementasi sistem yaitu 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi  : Microsoft Windows 10 Pro 
b. Web Browser  : Google Chrome 
c. Web Service  : XAMPP, Apache 
d. Text Editor   : Microsoft Visual Studio Code 
e. Bahasa Pemograman : PHP, MySQL, HTML, CSS 
f.     Framework  : CodeIgniter Versi 3.1.10 
 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Pengertian sistem antar muka adalah suatu  layanan yang di sediakan sistem 
operasi sebagai sarana interaksi antara pengguna dan sistem operasi. Setiap 
halaman form yang dibuat akan dibentuk sebuah file yang berekstensi *.php yang 
selanjutnya dapat dioperasikan dan ditampilkan oleh browser. Berikut ini adalah 
implementasi setiap antara muka yang di buat : 
a. Tampilan Form login 
Menu login diatas terdiri dari kolom Username, berisikan nama pengguna 
dan harus memasukkan teks atau huruf. lalu terdapat pula kolom Password 
yang berisikan kode verifikasi berupa angka atau huruf yang nantinya akan 
disamakan dengan username untuk masuk kedalam sistem. kemudian 
terdapat tombol login yang digunakan untuk masuk kedalam sistem jika 
username dan Password benar 
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Gambar 4. 1 Tampilan form login 
 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai 
Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sampel Responden Susenas 
Menggunakan Perbandingan Metode SAW dan TOPSIS pada Badan Pusat 
Statistik Kota Tangerang  :  
1. Dengan menerapkan konsep Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dalam 
kegiatan Susenas, pemilihan responden Susenas menjadi terarah dan 
tepat sasaran berdasarkan metode yang ada 
2. Dengan melakukan perbandingan 2 Metode SPK yaitu SAW dan 
TOPSIS bisa memberikan rekomendasi terhadap sampel 
responden mulai dari yang layak sampai yang tak layak sesuai 
kebutuhan kuisioner  
3. Dengan menggunakan Framework PHP CodeIgniter, penerapan 
aplikasi berbasis web mampu mempermudah dalam hal pemilihan 
responden menggunakan 2 perbandingan serta mudah dalam 
pengoperasiannya 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan  
berupa saran – saran bagi yang ingin meneruskan dan mengembangkan program 
ini dikemudian hari : 
1. Aplikasi ini masih belum bisa digunakan untuk versi mobile, hal yang 
dapat dikembangkan yaitu penulis mengharapkan aplikasi ini bisa di 
buat dengan sistem yang berbasis Android 
2. Program yang dibuat hanya menggunakan 2 metode SPK sebagai 
perbandingannya, untuk penelitian setelahnya diharapkan bisa 
menambahkan beberapa metode lagi agar hasil perbandingannnya 
semakin akurat 
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